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1. Pedoman Wawancara 

a. Informan Utama (Kepala Rekam Medis) 

Pertanyaan untuk kepala rekam medis RSUD Kota Bogor 

1. Berapa jumlah rata-rata pasien baru rawat jalan perbulannya di RSUD 

Kota Bogor? 

“Rata-rata pasien rawat jalan disini perbulannya itu sekitar 531untuk  

pasien baru, kalau pasien lama sekitar 8.908” 

2. Berapa jumlah rata-rata pasien baru rawat inap perbulannya di RSUD 

Kota Bogor? 

“Rawat inap itu perbulan sekitar 538 pasien baru dan 730 pasien lam” 

3. Berapa jumlah rata-rata pasien baru gawat darurat perbulannya di 

RSUD Kota Bogor? 

“Kalau untuk pasien IGD peerbulan sekitar 900 pasien baru dan 1.446 

pasien lama” 

4. Berapa total petugas rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

“Petugas rekam medis saat ini di RSUD Kota Bogor total ada 20 

orang. 11 lulusan rekam medis, 6 SMA, 1 MPRS, dan 2 manajemen 

perkantoran” 

5. Berapa total petugas yang melakukan penyusutan rekam medis di 

RSUD Kota Bogor? 

“Tidak ada patokan jumlah petugasnya, karena keterbatasan petugas 

maka pada saat waktu penyusutan tiba sekitar 2-5 orang petugas yang 

sukarela melakukan penyusutan di luar jam kerja” 

6. Berapa rata-rata rekam medis baru perbulannya di RSUD Kota Bogor? 

“Kalau di RSUD kira-kira sekitar 1.968 rekam medis baru 

perbulannya” 

7. Bagaimana sistem penyimpanan rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

“Kita pakai sistem sentralisasi, jadi rekam medis dari rawat inap, 

rawat jalan, gawat daruratnya disatukan. Tapi lokasi penyimpanannya 

ada di 2 tempat, di lokasi yang ke 2 itu untuk nomor 00-31 nah di 

ruang penyimpanan 1 ini dari nomor 32” 

8. Bagaimana SPO tentang pelaksanaan penyusutan dan pemusnahan 

rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

“SPO penyusutannya dan pemusnahannya sudah ada, kebetulan juga 

kita sudah akreditasi. Jadi SPOnya sudah sesuai standar dan 



kegiatannya sudah berjalan sesuai SPO” 

9. Bagaimana menentukan masa simpan rekam medis di RSUD Kota 

Bogor? 

“Kita sesuaikan dengan Peraturan Mentri Kesehatan No. 269 yaitu 

rekam medis aktif  disimpan selama 5 tahun” 

10. Bagaimana proses penyusutan rekam medis yang dilakukan RSUD 

Kota Bogor? 

“Pertama sekitar 2-5 orang petugas diluar jam kerja mengambil  

rekam medis dari rak aktif berdasarkan daftar pasien yang sudah tidak 

berkunjung selama 5 tahun, lalu nanti rekam medis yang sudah diambil 

itu diikat dan di simpan di gudang sementara, setelah itu hasil 

ikatannya dibuka lalu di pilah lembaran pentingnya seperti laporan 

operasi, laporan persetujuan, lembar ringkas masuk dan keluar, 

resume medis, identifikasi bayi lahir, dan surat keterangan meninggal. 

Setelah itu rekam medis inaktif dibawa ke gudang utamanya, lembaran 

penting disimpan ke rak lalu lembaran yang akan dimusnahkan di ikat 

kembali setelah itu disusun di lantai seacra acak. Proses pengalih 

mediaan itu kita tidak lakukan jadi memang lemban penyingnya itu kita 

simpan saja di rak khusus, waktu itu pernah ada yang menawarkan 

alat scanner tetapi di manajemen tidak di acc” 

11. Berapa banyak rekam medis yang di musnahkan dalam satu tahun? 

“Saat pemusnahan di tahun 2020 rekam medis inaktif yang di 

musnahkan sebanyak 33.386 rekam medis inaktif” 

12. Berapa lama rekam medis disimpan di gudang?rekam medis tahun 

berapa saja yang disimpan di gudang? 

“rekam medis inaktif yang kita simpan di gudang yang siap 

pemusnahan itu sekitar 5 tahun, karena kita saat pemusnahannya 

harus berkoordinasi samapaike SEKDA. Jadi karna kita di bawah 

naungan Pemkot ruamah sakit negeri jadi tidak cukup hanya SK 

Direktur untuk pemusnahan, kita harus koordinasi dulu ke Dinas 

Kearsipan lalu apabila Disnas Kearsipan menyetuji kegiatan 

pemusnahan ini, kita bikin surat SK yang ditujukan ke Walikota jadi 

patokan kita untuk melakukan pemusnahan. Sekarang rekam medis 

inaktif yang ada di gudang itu yang tahun 2016, rekam medis inaktif 

yang 2015 kebawah sudah kita musnahkan di tahun sebelumnya” 

13. Kapan terakhir kali RSUD Kota Bogor melakukan penyusutan? 

“Kita terakhir melakukan penyusutan itu 2021, untuk tahun 2022 ini 

kita belum ada jadwal dan rencana untuk penyusutan atau retensi lagi 

sih” 



14. Kapan terakhir kali RSUD Kota Bogor melakukan pemusnahan? 

“Terakhir melakukan pemusnahan di tahun 2020 tepatnya tanggal 07 

September” 

15. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan untuk penyusutan dan 

pemusnahan rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

“untuk sarana dan prasarananya paling hanya SDM untuk penyusutan 

dan pengangkutan dan tempat sajayaitu gudang, karna kalau untuk 

pemusnahan kita pakai pihak ke-3” 

16. Apakah dalam melakukan penyusutan rekam medis sudah 

menggunakan jadwal retensi arsip (JRA)? 

“Belum ada jadwal retensi arsip. Jadi jika akan melakukan penyusutan 

itu kita membuat daftar nama dan nomor rekam medis pasien yang 

sudah tidak berkunjung selama 5 tahun terlebih dahulu” 

17. Apakah terdapat pelatihan terhadap pegawai yang akan melakukan 

penyusutan dan pemusnahan rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

“Tidak ada pelatihan khusus, paling untuk karyawan baru yang non 

rekam medis diberi arahan saja, jika pegawai yang sekolah rekam 

medis pasti sudah punya ilmunya jadi mungkin  hanya diingatkan” 

18. Bagaimana proses pemusnahan rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

“Prosesnya itu yang pertama dilakukan pembakan dulu terhadap 

beberapa rekam medis inaktif yang sudah tidak bernilai guna, 

pembakarannya itu secara simbolik saja disaksikan oleh seluruh tim 

pemusnah termasuk dari dinas kearsipan, legal, dan inspektorat. Nah 

nanti secara umumnya itu pihak ke-3 akan datang ke RSUD lalu rekam 

medis yang akan dimusnahkan ditimbang, setelah itu dimasukan ke 

dalam truk, lalu proses pemusnahannya dilakukan oleh pihak ke-3 

dengan cara dijadikan bubur. Setelah dijadikan bubur, baru diolah 

menjadi kertas lagi, sehingga bermanfaat. Terus kalau sudah beres 

dimusnahkan, tm  pemusnah nanti membuat berita acara, dilampirkan 

juga daftar pertelaannya.”” 

19. Apakah ada pembuatan berita acara dalam pemusnahan rekam medis? 

“Iya tentu ada, apalagi administrasi untuk rumah sakit negeri itu 

sangat perlu jadi harus ada berita acara” 

20. Apakah semua lembaran rekam medis dimusnahkan? 

“Tidak semua lembaran rekam medis inaktif dimusnahkan. Lembaran 

yang tidak ikut dimusnahkan itu seperti ringkas masuk dan keluar, 

resume medis, lembaran operasi, lembaran persetujuan, identifikasi 

bayi lahir, dan surat keterangan lahir/meninggal” 



21. Apa yang dilakukan pada rekam medis yang bernilai guna? 

“Lembaran rekam medis inaktif yang bernilai guna akan disimpan di 

gudang, jadi di gudang ada rak yang isinya lembaran lembaran yang 

masih bernilai guna. Lembaran itu disimpan jika sewaktu-waktu 

diperlukan” 

 

b. Petugas rekam medis pelaksana penyusutan 

Pertanyaan untuk petugas rekam medis RSUD Kota Bogor 

1. Bagaimana sistem penyimpanan rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

Jawaban informan 1: “Karena keterbatasan gedung jadi rekam medis 

aktifnya di bagi ke 2 ruangan penyimpanan, tetapi penyimpanannya 

menggunakan sistem sentralisasi” 

Jawaban informan 2: “Dengan sistem sentralisasi, jadi rekam medis 

rawat jalan, rawat inap, dan IGD nya disatukan di dalam satu rekam 

medis pasien” 

2. Bagaimana SPO tentang pelaksanaan penyusutan dan pemusnahan 

rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

Jawaban informan 1: “RSUD sudah memiliki SPO terkait penyusutan 

dan pemusnahan, lalu setiap penyusutan dan pemusnahan tiba juga 

kegiatannya sesuai SPO” 

Jawaban informan 2: “Di RSUD sudah ada SPO penyusutan dan 

pemusnahan, dan sudah berjalan juga sesuai SPO. Jadi kita pilah dulu 

rekam medis aktif yang akan diretensi” 

3. Bagaimana menentukan masa simpan rekam medis di RSUD Kota 

Bogor? 

Jawaban informan 1: “Jadi rekam medis yang sebelumnya aktif 

menjadi tidak aktif selama 5 tahun terakhir atau kunjungan terakhir 

kita jadikan rekam medis tersebut menjadi inaktif” 

Jawaban informan 2: “Pakai yang 5 tahun masa simpan di rak 

penyimpanan aktif, setelah pasien tidak berkunjung lagi selama 5 

tahun rekam medisnya menjadi inaktif jadi sesuai Permenkes saja” 

4. Bagaimana proses penyusutan rekam medis yang dilakukan RSUD 

Kota Bogor? 

Jawaban informan 1: “Yang pertama itu kita buat list pasien yang 

sudah tidak berkunjung selama 5 tahun terakhir, lalu kita ambil rekam 

medis di rak aktif sesuai list yang sudah kita buat. Setelah itu kita 

ambil lembar pentingnya pisahkan dari lembar yang akan 

dimusnahkannya. Setelah itu kita bawa ke gudang utama menggunakan 



troli, lembar pentingnya kita simpan di rak yang ada di gudang, untuk 

lembaran yang akan dimusnahkan kita tumpuk di lantai. Untuk sistem 

alih media itu kita tidak ada kita hanya ceklist lembaran penting yang 

ada ke  daftar ceklis yang sudah kita buat, ada dalam bentuk sebuah 

file gitu nanti jika lembaran inaktif yang bernilai guna itu ada bari kita 

ceklis di daftar ceklisnya, jadi belum ada alat scan atau semacamnya 

yang kita gunakan” 

Jawaban informan 2: “Lampirkan dulu mana yang harus diretensi 

berdasarkan tahun terakhir kunjungan pasien, lalu kita cari dan kita 

ambil berkas rekam medisnya di rak aktif, setelah itu kita pilah 

lembarannya mana yang harus di musnahkan mana yang masih 

bernilai guna. Kalau untuk pengalih mediaan belum ada di RSUD ini” 

5. Berapa banyak rekam medis yang di musnahkan dalam satu tahun? 

Jawaban informan 1: “Kalau untuk tahun 2020 kemarin itu sebanyak 

33.386 rekam medis inaktif dimusnahkan, sesuai dengan data yang ada 

di berita acara saja” 

Jawaban informan 2: “untuk pemusnahan terakhir yang dilakukan 

pada 2020 itu di berita acara ada 33.386 berkas” 

6. Berapa lama rekam medis disimpan di gudang?rekam medis tahun 

berapa saja yang disimpan di gudang? 

Jawaban informan 1: “Biasanya kita simpan selama kurang lebih 5 

tahun di gudang, lalu setelahnya baru bisa dimusnahkan. Untuk rekam 

medis yang sekarang ada di gudang itu kalau tidak salah rekam medis 

yang tahun 2016. Jadi untuk rekam medis yang ada di ruang 

penyimpanan aktif itu rekam medis yang dari tahun 2017 sampe 

sekarang” 

Jawaban informan 2: “Biasanya kita simpan selama 5 tahun di 

gudang. Rekam medis inaktif yang sekarang masih ada di gudang itu 

rekam medis inaktif tahun 2016” 

7.  Kapan terakhir kali RSUD Kota Bogor melakukan penyusutan? 

Jawaban informan 1: “Terakhir melakukan penyusutan itu kita di 

awal 2021 kemarin, kalau untuk tahun 2022 belum ada jadwalnya 

lagi” 

Jawaban informan 2: “Kalau penyusutan itu di tahun 2021 awal, nah 

pemusnahan terakhir itu di tahun 2020” 

8. Kapan terakhir kali RSUD Kota Bogor melakukan pemusnahan? 

Jawaban informan 1: “Untuk pemusnahan terakhhir kali itu di tahun 

2020” 

Jawaban informan 2: “Sama seperti yang saya bilang tadi, RSUD 



terakhir melakukan pemusnahan itu di tahun 2020” 

9. Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan untuk penyusutan dan 

pemusnahan rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

Jawaban informan 1: “hanya troli saja untuk mengangkut rekam 

medis ke gudang” 

Jawaban informan 2: “kalau pemusnahan kita tidak punya sarana 

dan prasarananya karena kita pakai pihak ke-3, untuk penyusutan 

hanya tempat rekam medis inaktifnya saja yaitu gudang, dan raknya” 

10. Apakah dalam melakukan penyusutan rekam medis sudah 

menggunakan jadwal retensi arsip (JRA)? 

Jawaban informan 1: “Kami di unit rekam medis RSUD Kota Bogor 

saat ini belum ada dan belum menerapkan jadwal retensi arsip atau 

JRA” 

Jawaban informan 2: “Belum memakai jadwal retensi arsip” 

11. Apa saja kendala yang ditemukan pada saat penyusutan rekam medis? 

Jawaban informan 1: “Kendalanya mungkin untuk tempat, karena 

rekam medis yang inaktif menyatu dengan berkas-berkas lain yang 

tidak terpakai seperti berkas dari unit laboratorium dan radiologi. 

Lalu untuk gudang penyimpanan inaktifnya juga jaraknya cukup jauh 

dari ruang penyimpanan aktif, beda gedung” 

Jawaban informan 2: “Saat waktu penyusutan tiba belum ada 

petugas khusus bagian penyusutan jadi kita penyusutan itu diluar jam 

kerja, melakukan penyusutan rekam medis yang banyak. Selain itu 

untuk tempat penyimpanan rekam medis inaktif juga masih terbatas. 

Lalu seharusnya ada pengalih mediaan yang dengan menggunakan 

scan agar pencarian berkas lebih mudah tapi di RSUD belum ada” 

12. Apakah terdapat pelatihan terhadap pegawai yang akan melakukan 

penyusutan dan pemusnahan rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

Jawaban informan 1: “Tidak ada pelatihan khusus untuk petugas 

penyusutan, tetapi saat akan meakukan penyusutan petugas pelaksana 

akan dilakukan sosialisasi mengenai tata caranya” 

Jawaban informan 2: “belum ada pelatihan khusus untuk petugas 

penyusutan, hanya saling memberitahu satu sama lain saja ketika akan 

melakukan penyusutan” 

13. Bagaimana proses pemusnahan rekam medis di RSUD Kota Bogor? 

Jawaban informan 1: “Proses pemusnahan yang dilakukan di RSUD 

Kota Bogor dengan menggunakan pihak ke-3 oleh PT. Fajar Paper, 

rekam medis inaktif yang sudah tidak bernilai guna akan dijadikan 

bubur sampai tidak berbentuk dan terbaca lagi tulisannya. 



Pelaksanaannya itu tim pemusnah selalu pantau, dan ada 

dokumntasinya juga.” 

Jawaban informan 2: “Dipilah lembaran pentingnya, lembaran 

pentingnya di dokumentasikan atau disimpan, kalau yang tidak 

pentingnya dimusnahkan menggunakan pihak ke-3 dengan rekam 

medis dijadikan bubur” 

14. Apakah ada pembuatan berita acara dalam pemusnahan rekam medis? 

Jawaban informan 1: “Ada” 

Jawaban informan 2: “Iya ada pembuatan berita acara, dan ada 

dokumennya juga nanti bisa dilihat” 

15. Apakah semua lembaran rekam medis dimusnahkan? 

Jawaban informan 1: “Tidak, disisakan 6 lembaran pentingnya 

seperti lembaran persetujuan, ringkas masuk dan keluar, ringkasan 

klinis, lembar operasi, identifikasi bayi lahir, dan keterangan 

lahir/meninggal” 

Jawaban informan 2: “Lembaran pentingnya masih di simpan di rak 

yang terdapat di gudang. Lembaran pentingnya yaitu resume medis, 

laporan operasi, surat keterangan lahir/meninggal, laporan 

persetujuan, ringkas masuk dan keluar, dan identifikasi bayi lahir” 

16. Apa yang dilakukan pada rekam medis yang bernilai guna? 

Jawaban informan 1: “Disimpan di rak penyimpanan yang ada di 

gudang, setelah itu di ceklis lembaran penting yang ada di form ceklis” 

Jawaban informan 2: “Seperti yang sudah dijelaskan tadi, lembaran 

pentingnya itu akan di simpan di rak yang terdapat di gudang” 

17. Apakah terdapat kendala yang ditemukan pada saat melakukan 

pemusnahan rekam medis? 

Jawaban informan 1: “Sejauh ini tidak ada, karena yang melakukan 

kan pihak ke-3 kita hanya memantau saja” 

Jawaban informan 2: “Tidak ada kendala saat pemusnahan karena 

kita tidak melakukan pemusnahan secara keseluruhan,kalau yang 

secara simbolis itu kan hanya dibakar saja beberapa rekam medis 

inaktifnya” 



 
 

 

2. SPO Pemusnahan Rekam Medis RSUD Kota Bogor 

                

 
 

 



 
 

3. Berita Acara Pemusnahan Rekam Medis Inaktif RSUD Kota Bogor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

4. Surat Perintah Kerja Pemusnahan Rekam Medis Inaktif RSUD Kota Bogor 

 
 



 
 

 

 

5. Ruangan rekam medis aktif RSUD Kota Bogor 

 

  
   



 
 

   
 

6. Ruangan rekam medis inaktif RSUD Kota Bogor 

 

    
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

7. Rekam medis diangkut oleh pihak ke-3 untuk dilakukan pemusnahan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

8. Alat yang digunakan untuk pemusnahan rekam medis menjadi bubur 

 

 
 

 

 

9. File formulir daftar ceklis rekam medis inaktif bernilai guna 

 

 


